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ABSTRAK

Bunga kamboja (Plumeria sp.) diduga memiliki beragam senyawa kimia dengan
potensi antimikroba. Potensi antimikroba dari ekstrak bunga kamboja penting dikaji
karena hadirnya peningkatan resistensi mikroorganisme terhadap antibiotik. Kajian ini
juga dapat berkontribusi pada pengembangan obat baru atau suplemen alami untuk
penanggulangan infeksi. Penelitian ini bertujuan mengisolasi dan mengidentifikasi
kandungan fitokimia antibakteri dan menguji potensi antimikroba ekstrak bunga
kamboja. Penelitian dilakukan dengan desain true-experimental berupa posttest only-
control design dengan melakukan intervensi terhadap kelompok perlakuan serta adanya
kontrol terhadap faktor luar yang berpotensi memengaruhi penelitian. Metode maserasi
digunakan untuk mengekstraksi zat aktif anti bakteri bunga kamboja dengan KLT
spektrofotodensitometer dan metode difusi (cakram) untuk uji potensi anti mikroba
secara in-vitro menggunakan bakteri Staphylococcus aureus. Data hasil penelitian
dianalisis dengan uji Kruskal Wallis. Secara kualitatif, ekstrak bunga kamboja
mengandung fenol, tannin, plavonoid, dan saponin. Secara kuantitatif, ekstraks bunga
kamboja mengandung 5,95% fenol, 4,85% tannin, dan 3,51% plavonoid. Terdapat
perbedaan potensi antimikroba pada berbagai konsentrasi (55%, 70%, 85%, dan 100%)
ekstrak bunga kamboja dalam menghambat pertumbuhan S. aureus dengan nilai sig =
0,000. Dalam uji in-vitro, ditemukan potensi antimikroba pada kelompok yang resisten
(dengan diameter zona hambat <15 mm) sesuai dengan standar NCCLS. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan solusi alternatif yang bermanfaat bagi masyarakat
dalam upaya pencegahan penyakit infeksi kulit yang disebabkan oleh bakteri S. aureus
Kata Kunci: antimikroba, fitokimia, kamboja, Plumeria, Staphylococcus aureus

ABSTRACT

Frangipani flowers (Plumeria sp.) are suspected to contain a variety of chemical
compounds with antimicrobial potential. The study of antimicrobial potential from
frangipani flower extract is important due to the increasing resistance of microorganisms
to antibiotics. Those research may also contribute to the development of new drugs or
natural supplements for infection control. The aim of this study is to isolate and identify
antibacterial phytochemical contents and test the antimicrobial potential of frangipani
flower extract. The research was conducted using a true-experimental design of a
posttest only-control design with intervention in the treatment group and control for
external factors that may potentially affect the research. The maceration method was
used to extract the antibacterial active substances from frangipani flowers, and thin-layer
chromatography (TLC) spectrophotodensitometer and diffusion (disc) method were used
for in-vitro antimicrobial potency testing using Staphylococcus aureus bacteria. The
research data were analyzed using the Kruskal Wallis test. Qualitatively, frangipani
flower extract contains phenols, tannins, flavonoids, and saponins. Quantitatively,
frangipani flower extract contains 5.95% phenols, 4.85% tannins, and 3.51% flavonoids.
There is a difference in antimicrobial potency at various concentrations (55%, 70%,
85%, and 100%) of frangipani flower extract in inhibiting the growth of S. aureus with a
significance value of 0.000. In the in-vitro test, antimicrobial potential was found in the
resistant group (with inhibition zone diameter <15 mm) in accordance with NCCLS
standards. The results of this study are expected to provide a beneficial alternative
solution for the community in preventing skin infections caused by S. aureus bacteria.

Keywords: antimicrobial, frangipani, phytochemical, Plumeria, Staphylococcus aureus



RINGKASAN

Dengan semakin resistennya bakteri Staphylococcus aureus terhadap berbagai
jenis antibiotika, maka pengobatan penyakit infeksi yang disebabkan oleh
Staphylococcus aureus tidak dapat hanya berfokus pada pengobatan secara kimiawi
khususnya pemberian antibiotik. Pencegahan dengan memanfaatkan tanaman obat dapat
dijadikan salah satu alternatif, mengingat di Indonesia khususnya terdapat banyak jenis
tanaman obat. Salah satu tanaman yang banyak dimanfaatkan di Indonesia sebagai
antibakteri yaitu tanaman kamboja terutama bagian bunganya.

Tujuan jangka pendek penelitian ini adalah mengisolasi, mengidentifikasi dan

menguji efektivitas zat aktif anti bakteri bunga kamboja terhadap daya hambat
pertumbuhan  bakteri Staphylococcus aureus, sedangkan tujuan jangka panjangnya
mampu menghasilkan produk aplikatif berupa “Lulur Herbal Bunga Kamboja” yang
dapat bermanfaat bagi masyarakat dalam pencegahan penyakit infeksi yang disebabkan
oleh bakteri Staphylococcus aureus, khususnya infeksi kulit wajah.
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian True-experimental berupa Posttest
only-control design dengan melakukan intervensi,terhadap kelompok perlakuan serta
adanya kontrol terhadap faktor luar yang berpotensi mempengaruhi experiment. Metode
maserasi dipakai untuk mengekstraksi zat aktif anti bakteri bunga kamboja dan metode
difusi (cakram) untuk uji efektivitas zat aktif anti bakteri bunga kamboja. Data hasil
penelitian dianalisis dengan uji kruskal wallis.

Uji kualitatif positif mengandung, fenol, tannin, plavonoid ,dan saponin .
Kandungan kuantitatif ekstraks bunga kamboja mengandung fenol (5,95 %), tannin
(4,85 %) dan plavonoid (3,51 %). Hasil analisis statistik ada perbedaan potensi
antimikroba pada berbagai konsentrasi (55%, 70%,85% ,dan 100 ekstrak bunga
kamboja dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus. dengan nilai sig =
0,000). Ada potensi antimikroba secara invitro dalam kategori resisten (<15mm)
berdasar standar NCCLS.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dalam
upaya memberikan solusi alternatife dalam pencegahan penyakit infeksi kulit yang
disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus.

Kata kunci : ektraks bunga kamboja, antimikroba dan Staphylococcus aureus
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit infeksi masih menempati urutan teratas penyebab penyakit dan kematian di
negara berkembang, termasuk Indonesia. Tingginya angka kejadian infeksi di masyarakat
akan menyebabkan penurunan produktivitas nasional secara umum, sedangkan di lain pihak
menyebabkan peningkatan pengeluaran yang berhubungan dengan upaya pengobatan
(Wahyono, 2007)

Infeksi adalah proses invasi dan pembiakan mikroorganisme yang terjadi di jaringan
tubuh manusia yang secara klinis mungkin tidak terlihat atau dapat menimbulkan cidera
seluler lokal akibat kompetisi metabolisme, toksin, replikasi intrasel atau respon antigen-
antibodi (Dorlan, 2002). Agen penyebab infeksi antara lain bakteri Staphylococcus aureus (S.
aureus) dan Escherichia coli (E. coli) (Jawetz, dkk., 2013).

S. aureus merupakan bakteri patogen gram positif yang bersifat invasif dan
merupakan flora normal pada kulit, mulut, dan saluran nafas bagian atas. S. aureus
menyebabkan pneumonia, meningitis, endokarditis dan infeksi kulit (Jawetz, dkk., 2005).
Untuk mengobati penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus telah
dilakukan terapi menggunakan antibiotik. Namun masalah yang muncul adalah terjadinya
resisten bahkan multiresisten pada bakteri Staphylococcus aureus. Pada awalnya bakteri ini
rentan terhadap penisilin, tetapi strain yang memproduksi B-laktamase lebih mendominasi.
Metisilin dan agen yang terkait (misalnya fluloksasilin) kemudian diperkenalkan dan
menggantikan penisilin sebagai obat terpilih, yang sampai saat ini masih merupakan obat
terpilih untuk strain yang sensitif. Methicillin-resistent Staphylococcus aureus (MRSA)
muncul. Resistensi disebabkan karena adanya gen mecA yang mengkode protein pengikat
penisilin dengan afinitas rendah. Beberapa MRSA memiliki potensi Epidemik (Epidemic
Methicillin-resistent Staphylococcus aureus). Vankomisin atau teikoplanin  mungkin
diperlukan untuk strain-strain ini. Vankomisin telah menjadi obat utama pengobatan infeksi

S.aureus, tetapi ditemukannya isolat yang memiliki resistensi sedang dan laporan mengenai



beberapa kasus resisten derajat tinggi terhadap vankomisin telah memacu pencarian obat-obat
baru (Jawet dkk., 2013).

Bahaya dari resistensi bakteri dan biaya pengobatan yang cukup tinggi mendorong
penemuan sumber obat - obatan dari bahan alam yang dapat berperan sebagai antibakteri
(Afifi dan Erlin, 2017). Penggunaan obat bahan alam dinilai lebih aman daripada penggunaan
obat yang berasal dari bahan kimia. Hal tersebut dikarenakan efek samping obat herbal relatif
kecil serta harganya lebih terjangkau (Handayani, 2009). Pemanfaatan bahan alam sudah
lama digunakan oleh nenek moyang sebagai ramuan seperti dalam bentuk lulur yang dapat
digunakan sebagai alternative pengobatan infeksi kulit yang disebabkan oleh bakteri. dapat
menggunakan bunga kamboja di kombinasi lulur tradisional.

Salah satu tanaman berkhasiat yang dapat digunakan untuk pengobatan herbal adalah
tanaman kamboja. Tumbuhan ini mudah tumbuh dan bunga kamboja sering dipakai sebagai
terapi herbal kecantikan. Secara khusus bagian bunga tumbuhan kamboja bisa dipergunakan
sebagai luluran untuk kesegaran kulit. Pada bunga kamboja terkandung antioksidan dan total
fenol yang cukup tinggi. Selain itu terdapat pula saponin, flavonoid, dan alkaloid (\Wongso,
2008).

Lulur merupakan jenis kosmetik tradisional yang dibuat dari bahan-bahan dan rempah-
rempah yang sangat bermanfaat untuk menjaga kesehatan, kecantikan dan kehalusan kulit.
Lulur terbuat dari campuran beras, kacang-kacangan., akar kunyit, jahe, kayu manis dan
bubuk cendana ditumbuk menggunakan lesung dan alu. Kemudian ditambahkan sedikit air
dan beberapa tetes minyak bunga melati untuk membuat butiran-butiran halus. Komponen
penyusun lulur yang bervariasi yang memiliki banyak khasiat dan mengandung beberapa
senyawa yang diduga memiliki aktivitas antimikroba, seperti senyawa gamma oryzanol yang
terdapat pada beras. Kandungan senyawa ini mampu memperbaharui pembentukan pigmen
melanin, sebagai antioksidan dan juga efektif menangkal sinar ultraviolet. Lulur tradisional
diperkaya juga dengan bahan-bahan yang mengandung senyawa fungsional seperti rempah-
rempah, kunyit, kencur, bengkoang dan sebagainya(Arbarini, 2015).

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti sendiri terhadap lulur tradisional menunjukkan
kandungan fitokimia lulur tradisional secara kualitatif positif mengandung anti bakteri
golongan alkaloid, kuinon , fenol dan saponin , serta kandungan kuantitatif lulur tradisional
mengandung fenol (7,294 mg/100g) dan plavonoid (534,56 mg/100g) dan tannin (0,11
mg/100g). dan berpotensi anti mikroba secara invitro mulai dari kosentrasi 25% lulur
tradisional ( Jirna, 2021).



Berdasarkan latar belakang di atas, maka sangat menarik dilakukan penelitian yang
berjudul “Pemanfaatan Bunga Kamboja sebagai Lulur Anti Bakteri Staphylococcus aureus
Dalam Upaya Pencegahan Infeksi Kulit”.

B. Rumusan Masalah

Bagaimanakah kandungan zat aktif antimikroba dan potensi antimikroba ekstraks

bunga kamboja pada bakteri Staphylococcus aureus



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Bunga Kamboja
1. Zat antimikroba bunga kamboja

Daya antibakteri minyak atsiri bunga kamboja disebabkan oleh adanya senyawa fenol
dan turunannya yang dapat mendenaturasi protein sel bakteri. Salah satu senyawa turunan itu
adalah kavikol yang memiliki daya bakterisida lima kali lebih kuat dibandingkan fenol. Fenol
merupakan senyawa toksik, mengakibatkan struktur tiga dimensi protein terganggu dan
terbuka menjadi struktur acak tanpa adanya kerusakan pada struktur kerangka kovalen
(Fitarosana, 2012). Senyawa flavonoid juga merupakan salah satu anti bakteri yang bekerja
dengan mengganggu fungsi membran sitoplasma. Sebagai zat antibakteri, flavonoid
menghambat pertumbuhan bakteri dengan merusak dinding sel dan membran sitoplasma
bakteri serta mencegah pembelahan bakteri sehingga menyebabkan bakteri tidak dapat

berkembang biak.

2. Ekstraksi bunga kamboja dengan metode maserasi

Ekstraksi merupakan penarikan zat pokok yang diinginkan dari bahan mentah obat
dengan menggunakan pelarut yang dipilih dimana zat yang akan diinginkan larut (Ansel,
2005). Faktor-faktor yang menentukan hasil ekstraksi adalah jangka waktu sampel kontak
dengan cairan pengekstraksi (waktu ekstraksi), perbandingan antara jumlah sampel terhadap
jumlah cairan pengekstraksi (jumlah bahan pengekstraksi), ukuran bahan dan suhu ekstraksi.
Semakin lama waktu ekstraksi, kesempatan untuk bersentuhan makin besar sehingga hasilnya
juga bertambah sampai titik jenuh larutan. Perbandingan jumlah pelarut dengan jumlah bahan
berpengaruh terhadap efisiensi ekstraksi, jumlah pelarut yang berlebihan tidak akan
mengekstrak lebih banyak, namun dalam jumlah tertentu pelarut dapat bekerja optimal.
Ekstraksi akan lebih cepat dilakukan pada suhu tinggi, tetapi hal ini dapat mengakibatkan
beberapa komponen mengalami kerusakan. Penggunaan suhu 50° C menghasilkan ekstrak
yang optimum dibandingkan suhu 40°C dan 60° C (Voight, 1994).

Salah satu metode ekstraksi bahan alam, yaitu metode maserasi. Maserasi merupakan
cara yang sederhana, maserasi dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam

pelarut. Pelarut akan menembus dinding sel dan masuk kedalam rongga sel yang



mengandung zat-zat aktif sehingga zat aktif akan larut. Karena adanya perbedaan konsentrasi
antara larutan zat aktif di dalam sel, maka larutan yang pekat didesak keluar. Pelarut yang

digunakan dapat berupa air, etanol, air-etanol atau pelarut lain (Ahmad, 2009).
B. Bakteri Staphylococcus aureus

Staphylococcus merupakan sel gram positif berbentuk bulat biasanya tersusun dalam
bentuk kluster yang tidak teratur seperti anggur. Staphylococcus tumbuh dengan cepat pada
beberapa tipe media dan dengan aktif melakukan metabolisme, melakukan fermentasi
karbohidrat dan menghasilkan bermacam-macam pigmen dari warna putih hingga kuning
gelap. Beberapa merupakan flora normal kulit dan selaput lendir manusia beberapa ada yang
menyebabkan supurasi dan bahkan septicemia fatal. Staphylococcus yang patogen sering
menghemolisis darah, mengkoagulasi plasma dan menghasilkan berbagai enzim
ekstraseluler dan toksin. Bentuk keracunan makanan sering disebabkan oleh enterotoksin
stafilokokal yang stabil terhadap panas. Staphylococcus cepat menjadi resisten terhadap
antimikroba dan ini merupakan masalah besar pada terapi.

Genus Staphylococcus sedikitnya memiliki 30 spesies. Tiga tipe Staphylococcus yang
berkaitan dengan medis adalah Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis dan
Staphylococcus saprophyticus. Staphylococcus aureus bersifat koagulase positif yang
membedakannya dari spesies lain. Staphylococcus aureus merupakan pathogen utama pada
manusia. Hampir setiap orang pernah mengalami infeksi S.aureus selama hidupnya, dari
keracunan makanan yang berat sampai infeksi kulit yang kecil, sampai infeksi yang tidak
biasa disembuhkan. Staphylococcus koagulase negatif merupakan flora normal manusia dan
kadang-kadang menyebabkan infeksi, hal ini seringkali berhubungan dengan alat-alat yang
ditanam khususnya pada pasien yang muda, sangat tua dan mengalami penurunan daya tahan
tubuh (Jawetz, dkk., 2005)

1. Morfologi

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif pada pengecatan gram terlihat
bentuk kokus ukurannya 0.8-1.0 mm dengan diameter 0.7-0.9 mikron. Bakteri ini tumbuh
secara anaerob fakultatif dengan membentuk kumpulan sel-sel yang bentuknya seperti buah
anggur, tidak bergerak ditemukan satu-satu, berpasangan berantai pendek atau bergerombol
menyerupai buah anggur. Pada isolasi pertama kali dari kuman ini terlihat pembentukan

pigmen kuning keemasan. Pigmen ini digolongkan sebagai lipokhrom (Jawetz, dkk., 2005).
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Gambar 1

Bakteri Staphylococcus aureus
2. Pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus

Bakteri Staphylococcus aureus mudah tumbuh pada berbagai pembenihan dan
mempunyai metabolisme aktif, meragikan karbohidrat, serta menghasilkan pigmen yang
bervariasi dari putih sampai kuning tua. Bakteri ini dapat tumbuh dengan baik pada suhu
37°C, tapi membentuk pigmen yang paling baik pada suhu kamar (20°C). Koloni pada
pembenihan padat berbentuk bulat, halus, menonjol dan berkilau-kilauan, membentuk
berbagai pigmen. Staphylococcus aureus berwarna kuning emas (Jawetz, dkk., 2005).
Beberapa media yang dapat digunakan untuk penanaman Staphylococcus aureus antara lain
Mueller Hinton Agar, Gliseril Monostearat Agar, dan Nutrient Agar (Jawetz, et.al., 2005).
Staphylococcus aureus dapat tumbuh pada kisaran pH 4,0-9,8 dengan pH optimum sekitar
7,0-7,5. Pertumbuhan pada pH 9,8 hanya mungkin bila substratnya mempunyai komposisi
yang baik untuk pertumbuhannya. Bakteri ini membutuhkan asam nikotinat untuk tumbuh
dan akan distimulir pertumbuhanya dengan adanya tiamin. Untuk pertumbuhan optimum
diperlukan 11 asam amino. Bakteri ini tidak dapat tumbuh pada media sintetik yang tidak

mengandung asam amino atau protein (Supardi dan Sukamto, 2003).

3. Patogenitas

Staphylococcus aureus menginfeksi manusia terutama pada membran mukosa daerah
nasal, saluran pernafasan bagian atas dan saluran pencernaan. Sifat khas infeksi
Staphylococcus aureus yang bersifat patogen adalah penahanan lokal. Infeksi ini antara lain
meningitis, endokarditis, perikarditis dan bisul. Infeksi yang disertai penanahan akan sembuh
dengan cepat bila nanah dikeluarkan. Staphylococcus aureus membentuk enterotoksin yang
stabil pada pemanasan. Enterotiksin dapat menyebabkan gejala keracunan makanan seperti
mual, diare, dan muntah-muntah (Jawetz, et.al., 2005).

Sebagai penyebab penting keracunan makanan, enterotoksin khususnya dihasilkan

bila bakteri ini tumbuh pada makanan karbohidrat dan protein. Enterotoksin mengakibatkan
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muntah-muntah dan diare pada manusia. Keracunan makanan yang disebabkan oleh
enterotoksin Staphylococcus aureus ditandai oleh masa inkubasi yang pendek (1-8) jam,
nausea hebat, muntah-muntah, diare dan konvalesen yang cepat (Jawetz, et.al.,2005). Infeksi
lokal Staphylococcus aureus muncul sebagai suatu pimple, infeksi folikel rambut, atau abses.
Biasanya reaksi peradangan berlangsung hebat, terlokalisasi, dan nyeri yang mengalami
pernanahan sentral. Infeksi Staphylococcus aureus juga dapat disebabkan oleh kontaminasi
langsung pada luka, misalnya pada infeksi luka pasca bedah atau infeksi setelah trauma
(fraktur terbuka, meningitis setelah fraktur tengkorak). Bila Staphylococcus aureus menyebar
dan terjadi bakterimia, dapat terjadi endokarditis, osteomielitis akut hematogen, meningitis,

atau infeksi paru-paru (Jawetz, et. al., 2005).

4. Pengobatan

Sebagain besar orang mempunyai Staphylococcus pada kulit dan dalam hidung atau
tenggorokan bahkan jika kulit dibersihkan dari stafilokokus, infeksi ulang oleh droplet akan
terjadi dengan cepat. Karena organisme patogen biasanya menyebar ke tempat lain dari kulit
melalui jari dan pakaian, antiseptik lokal penting untuk mengendalikan furunkulosis
kambuhan.

Bakterimia , endokarditis, pneumonia dan infeksi berat lainnya oleh karena S.aureus
memerlukan terapi penisilin tahan beta-laktamase intra vena jangka panjang. Vankomisin
sering digunakan sebagai pengganti pada stafilokokus yang resisten terhadap nafsilin. Jika
infeksi disebabkan oleh S.aureus yang tidak menghasilkan beta-laktamase, penisilin G
merupakan obat pilihan tapi hanya persentase kecil strain S.aureus yang peka terhadap
penisilin G.

Galur S.aureus yang resisten terhadap penisilin dari infeksi klinis slalu menghasilkan
penisilinase. Hal ini ditemukan pada lebih dari 90% isolate S.aureus dalam komunitas di
USA. Galur ini seringkali tahan terhadap penisilin beta-laktamase, sepalosporin atau
vankomisin. Resistensi nafsilin tidak tergantung pada produksi beta-laktamase, dan insiden
klinisnya bervariasi pada Negara yang berbeda dan pada waktu yang lain. Pembatasan
pemilihan obat yang tahan beta-laktamase bukan satu-satunya penentu untuk tidak memakai
obat tersebut; misalnya di Denmark, S.aureus yang resisten terhadap nafsilin terdiri atas 40%
isolate pada tahun 1970 dan hanya 10% tahun 1980, tidak ada perubahan yang tercatat dalam
pemakaian nafsilin atau obat yang mirip. Di USA, S.aureus yang resisten terhadap nafsilin
berjumlah hanya 0,1% isolate pada tahun 1970 tapi pada tahun 1990 mencapai 20-30%

isolate dari infeksi di rumah sakit. Untungnya, isolate S.aureus yang memiliki tingkat



kerentanan sedang terhadap vankomisin relative tidak umum, tapi keberadaannya masih

merupakan perhatian utama (Jawetz, et.al, 2005).

C. Mekanisme Antibakteri

Setiap jenis antibakteri memiliki meknisme tersendiri dalam menghambat

pertumbuhan antibakteri. Mekanisme kerja antibakteri adalah sebagai berikut:

1. Merusak dinding sel

Bakteri  memiliki  lapisan  luar yang kaku disebut dinding sel yang dapat
mempertahankan bentuk bakteri dan melindungi membran protoplasma di bawahnya. Struktur
dinding sel dapat dirusak dengan cara menghambat pembentukannya atau mengubahnya
setelah selesai terbentuk. Antibiotik yang bekerja dengan mekanisme ini di antaranya adalah
penisilin (Pelczar dan Chan, 2006).

2. Mengubah permeabilitas sel

Membran sitoplasma mempertahankan bahan tertentu di dalam sel serta mengatur
aliran keluar masuknya bahan lain. Membran memelihara integritas komponen seluler.
Kerusakan pada membrane ini akan mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan sel atau
matinya sel. Polimiksin bekerja dengan merusak struktur dinding sel dalam kemudian
antibiotik tersebut bergabung dengan membrane sel sehingga menyebabkan disorientasi
komponen lipoprotein serta mencegah berfungsinya membran sebagai perintang osmotik
(Pelczar dan Chan, 2006)

3. Mengubah molekul protein dan asam nukleat

Hidup suatu sel bergantung pada terpeliharanya molekul protein dan asam
nukleat dalam keadaan alamiahnya. Suatu antibakteri dapat mengubah keadaan ini dengan
mendenaturasikan protein dan asam nukleat sehingga merusak sel tanpa dapat diperbaiki lagi.
Salah satu antibakteri yang bekerja dengan cara mendenaturasi protein dan merusak membran

sel adalah senyawa turunan fenolik (Pelczar dan Chan, 2006).

4. Menghambat sintesis asam nukleat dan protein
DNA, RNA dan protein memegang peranan sangat penting di dalam proses kehidupan
normal sel. Hal ini berarti bahwa gangguan apapun yang terjadi pada pembentukan atau pada

fungsi zat-zat tersebut dapat mengakibatkan kerusakan total pada sel. Tetrasiklin merupakan



salah satu antibiotik yang dapat menghambat sintesis protein dengan cara menghalangi

terikatnya RNA pada ribosom, selama pemanjangan rantai peptide (Pelczar dan Chan, 2006).
D. Uji Aktivitas Antibakteri

Pengujian terhadap aktivitas antibakteri dapat dilakukan dengan dua metode pokok
yaitu dilusi dan difusi. Penting sekali menggunakan metode standar untuk mengendalikan
semua faktor yang mempengaruhi aktivitas antimikrobia (Jawetz, et.al., 2005).

1. Metode dilusi

Metode ini menggunakan antimikroba dengan kadar yang menurun secara bertahap,
baik dengan media cair atau padat. Kemudian media diinokulasi bakteri uji dan dieramkan.
Tahap akhir dari metode dilusi adalah antimikrobia dilarutkan dengan kadar yang
menghambat atau mematikan. Uji kepekaan dengan cara dilusi agar memiliki kelemahan
yaitu membutuhkan waktu yang lama dan penggunaannya dibatasi pada penggunaan tertentu
saja. Uji kepekaan cara dilusi cair dengan menggunakan tabung reaksi, tidak praktis dan
jarang dipakai; namun Kkini ada cara yang lebih sederhana dan banyak dipakai, yakni
menggunakan microdilution plate. Keuntungan uji mikrodilusi cair adalah bahwa uji ini
memberi hasil kuantitatif yang menunjukkan jumlah antimikrobia yang dibutuhkan untuk

mematikan bakteri (Jawetz, et.al., 2005).

2. Metode difusi

Metode yang paling sering digunakan adalah metode difusi agar. Cakram kertas
saring berisi sejumlah tertentu obat ditempatkan pada permukaan medium padat yang
sebelumnya telah diinokulasi bakteri uji pada permukaannya. Setelah inkubasi, diameter zona
hambatan sekitar cakram dipergunakan mengukur kekuatan hambatan obat terhadap
organisme uji. Metode ini dipengaruhi oleh beberapa faktor fisik dan kimia, selain faktor
antara obat dan organisme (misalnya sifat medium dan kemampuan difusi, ukuran molekular
dan stabilitas obat). Meskipun demikian, standardisasi faktor-faktor tersebut memungkinkan
melakukan uji kepekaan dengan baik (Jawetz, et.al., 2005).

Penggunaan cakram tunggal pada setiap antibiotik dengan standarisasi yang baik, bisa
menentukan apakah bakteri peka atau resisten dengan cara membandingkan zona hambatan
standar bagi obat yang sama. Daerah hambatan sekitar cakram yang berisi sejumlah
antimikroba tertentu tidak mencerminkan kepekaan pada obat dengan konsentrasi yang sama
per milliliter media, darah atau urin (Jawetz, et.al., 2005).



BAB Il

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum

Mengetahui kandungan antibakteri bunga kamboja dan mengetahui efektifitas anti

bakteri bunga kamboja pada bakteri Staphylococcus aureus secara in vitro.

2. Tujuan khusus

a. Untuk mengidentifikasi kandungan anti bakteri ekstraks bunga kamboja secara
kualitatif dan kuantitatif.

b. Untuk mengukur efektifitas anti bakteri bunga kamboja pada bakteri Staphylococcus
aureus pada konsentrasi 100%.

c. Untuk mengukur efektifitas anti bakteri bunga kamboja pada bakteri Staphylococcus
aureus pada konsentrasi 85%.

d. Untuk mengukur efektifitas anti bakteri bunga kamboja pada bakteri Staphylococcus
aureus pada konsentrasi 70%.

e. Untuk mengukur efektifitas anti bakteri bunga kamboja pada bakteri Staphylococcus
aureus pada konsentrasi 55%.

f. Untuk menganalisis perbedaan efektifitas anti bakteri bunga kamboja pada bakteri
Staphylococcus aureus pada berbagai konsentrasi.

B. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dalam upaya

memberikan solusi alternatife dalam pencegahan penyakit infeksi kulit yang disebabkan oleh

bakteri Staphylococcus aureus.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian True-experimental. Peneliti di sini
melakukan intervensi,terhadap kelompok perlakuan serta adanya kontrol terhadap faktor luar
yang berpotensi mempengaruhi experiment. Desain penelitian yang digunakan yaitu Posttest
only-control design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih
secara random. Kelompok pertama diberi perlakuan dan kelompok dua tidak. Kelompok yang
diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan
disebut kelompok kontrol (Noor, 2011).

Grup Variabel terikat Postes

R1 | Eksperimen X 01

R2 Kontrol - 02
Tabel 1

Tabel desain penelitian Posttest only-control design

Keterangan :
R1 : kelompok eksperimen yang merupakan ekstrak murni bunga kamboja
(100%, 85%,70%, 55%.

R2 . kelompok kontrol dimana kontrol positif adalah antibiotik ciprofloxacin dan kontrol
negatif adalah larutan etanol 90% steril.

X . Perlakuan atau eksperimen.

o1 : Pengukuran pertama yaitu diameter zone hambatan yang terbentuk pada kelompok
perlakuan

02 . Pengukuran kedua yaitu diameter zone hambatan yang terbentuk. Pada kelompok
control

B. Bagan Penelitian
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| | | |
' L-—pl |
| | | |
I I I I
- 1 ___________ d - J _______
) [~~~ ——————— 1
Obat alternative | Resistensi Staphylococcus :
Ekstraks Bunga Kamboja I .aur.eus tfer.ha.dap beberapa :
| jenis antibiotika |
| |
| |
-~
Identifikasi zat aktif antiseftik
Ekstraks murni bunga kamboja o Produk |novat|f
Kualitatif dan kuantitatif) ! “lulur Herbal bunga i
- Fenol S kamboja” i
- flavonoid, ! |
- tanin i i
- saponin (kualitatif) TTTTTTTTTTTTTTTITTTTTT
Kosentrasi ekstraks murni bunga i
kamboja |
(55%, 70%, 85%, 100% ) i
l i Uji Coba !
Metode Difusi (cakram) i Secara invivo i
Waktu Secarainvito | :r ____________
inkubasi, suhu l i
inkubasi, !
kontarfnna5| ] Daya hambat pertumbuhan bakteri i
bakteri lain, Staphylococcus aureus P R :
sterilisasi alat, [
pH media
Ket

|:| - variabel yang diteliti

. tvariabel yang tidak diteliti

Gambar 2. Bagan Penelitian

C. Definisi Operasional
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terbentuknya zona bening pada
permukaan media.

diinkubasi pada suhu
37°C selama 24 jam

No Variabel Pengertian Cara Pengukuran Skala ukur

1 | Berbagai Ekstrak murni bunga kamboja | Dengan ordinal
konsentrasi yang didapatkan dari proses | menggunakan
ekstrak  murni | ekstraksi bunga kamboja | mikropipet dan pipet
bunga kamboja | (konsentrasi 100%, 85%, 70%, | ukur.

55%) yang diencerkan dengan
aquadest .

2 | efektifitas anti | Kemampuan daya hambat dari | Dengan Ratio
bakteri  bunga | ekstraks murni bunga kamboja | menggunakan jangka
kamboja yang diukur dari diameter Zona | sorong dan

bening yang terbentuk disekitar | mikropipet
cakram disk pada permukaan

media Mueller Hinton Agar

(MHA).

3 Metode cakram Teknik pengukuran daya Membentuk Ordinal
hambat secara difusi yang | cakram disk yang
menggunakan  cakram  disk | berisikan sampel
sebagai media perantara sampel, | pada media yang
hingga dapat membentuk zona | telah dioleskan
hambat yang ditandai dengan | bakteri dan

D. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Fakultas Kedokteran Universitas Warmadewa untuk uji potensi antimikroba ekstraks bunga
100%. 85%, 70%, dan 55%, laboratorium Analitik Terpadu

Universitas Udayana untuk untuk uji kuantitatif Zat aktif antimikroba (plavonoid, tannin dan

kamboja pada konsentrasi

Penelitian ini dilaksanakan di tiga laboratorium yaitu laboratorium Mikrobiologi
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fenol) ekstraks bunga kamboja dan pembuatan ektrak bunga kamboja serta uji kualitatifnya di
lakukan di laboratorium Kimia Terapan Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Politeknik
Denpasar.

2. Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2023 sampai bulan Oktober 2023.

E. Sampel Penelitian
1. Unit analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah perbedaan efektifitas anti bakteri bunga
kamboja pada bakteri Staphylococcus aureus pada berbagai konsentrasi yaitu 100%, 85%,
70% dan 55%.

2. Jumlah dan besar sampel

Terdapat empat perlakuan terhadap ekstrak bunga kamboja yaitu ekstrak bunga
kamboja konsentrasi 100%, 85%, 70% dan 55%. Jumlah ulangan yang direncanakan pada
penelitian sebanyak 3 kali untuk masing-masing konsentrasi dan 4 kali replikasi, sehingga
diperoleh jumlah sampel sebesar 48 sampel ditambah dengan kontrol positif dan negatif
(Hanafiah dan Kemas ,2005).

3. Alat, bahan dan prosedur kerja

a. Alat

Alat yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu: jangka sorong, tabung vial (2
buah), erlemeyer 100 ml (Pyrex) (2 buah), corong (1 buah), pisau (1 buah), ose bulat (1
buah), mikropipet 20 — 200 pl dan 100 — 1000 pl (SOCOREX) (masing — masing 1 buah),
gelas ukur 250 ml (Pyrex) (1 buah), Pinset (1 buah), gelas kimia 1000 ml (DURAN) (1
buah), api bunsen (1 buah), petridisk (16 buah), tabung reaksi (Pyrex) (1 buah), tabung
eppendorf (25 buah), rak tabung reaksi (1 buah), spatula (2 buah), batang pengaduk (2
buah), jangka sorong (1 buah), Mc Farland Densitometer (Biosan) (1 buah), neraca
analitik (RADWAG) (1 buah), Biosafety Cabinet (Biobase), Inkubator (ESCO Isoterm) (1
buah), Autoclave (TOMY SX-500) (1 buah), Hotplate (JISICO) (2 buah), magnetic
stirrer (2 buah), Oven (eLOS) (1 buah), refrigerator (1 buah), rotary evaporator (1 set),
blender (1 buah), dan magnetic stirrer (1 set).

b. Bahan:
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Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu bunga kamboja, bakteri

Staphylococcus aureus ATCC 25923, aquadest steril, , media Mueller Hinton Agar (Oxoid),
standar 0,5 Mc Farland, larutan NaCl fisiologis 0,9%, Alkohol 70%, blank cakram disk,

cakram disk ciprofloxacin 30 pg, cotton swab, Yellow tip, Blue tip, kapas berlemak,

aluminium foil, kertas saring, reagen mayer, reagen dragendrof, reagen mayer, asam klorida,

etanol 96%, feriklorida, amoniak, methanol, serbuk Magnesium, natrium hidroksida,

kloroform, etil asetat, amil alkohol.

c. Prosedur kerja :

1 Pembuatan Ekstrak bunga kamboja

a.
1)
2)

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

1)

2)

3)

Teknik Pengambilan Sampel

Bunga yang digunakan yaitu bunga yang kuncupnya sudah mengembang .

Pengambilan sampel diambil pada pagi hari (dari jam 6 sampai jam 8). Diambil secara
langsung tanpa menggunakan alat khusus.

Pembuatan simplisia

Pembuatan ekstrak dengan metode maserasi

Bunga kamboja yang sudah di petik kemudian di timbang.

Hingga diperoleh sebanyak tiga kg daun sirzak .

Selanjutnya bunga dibersihkan dari kotoran dengan air bersih, lalu ditiriskan untuk
menghilangkan sisa air.

bunga dikeringkan dengan cara diangin-anginkan sampai bunga menjadi kering, kurang
lebih selama 7 hari, kemudian dioven selama 2 hari (6 jam / per hari) pada suhu 40° C
untuk memaksimalkan pengeringan.

Bahan yang sudah kering kemudian ditimbang

Setelah daun benar-benar kering, daun dihancurkan dengan alat blender, kemudian
diayak untuk mendapatkan serbuk halus.

Serbuk simplisia ditimbang dan diuji kadar airnya ( jika kadar air > 10 %, maka
simplisia dioven kembali)

Maserasi

Simplisia bunga ditimbang sebanyak 150 gram dan ditambahkan etanol 1000 mL
kedalam beaker glass dan ditutup dengan aluminium foil

Maserasi dilakukan selama 7 hari (dilakukan pengadukan dengan magnetic stirrer 6
jam/hari)

Setelah 7 hari kemudian simplisia dari pelarutnya disaring menggunakan kertas saring.
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4)  Remaserasi dilakukan pada residu simplisia.
5) Setelah proses maserasi, filtrate maserasi pertama dan kedua digabungkan dan

dilakukan pemekatan (evaporasi).

d.  Evaporasi filtrat

1)  Filtrate dari maserasi pertama dan kedua dituangkan ke labu penampung pada alat
evaporator

2)  Proses evaporasi dilakukan dengan kondisi suhu waterbath 60°C. Hasil ekstraksi bunga
kamboja yang dihasilkan ditampung pada tabung vial yang telah disiapkan dan

kemudian ditimbang berat bersih ekstrak

@

Pembuatan variasi kosentrasi ekstraks Bunga kamboja yaitu100%, 85%, 70%, dan 55 %.
1) Konsentrasi 55% dibuat dengan mencampurkan 0,55 mL ekstrak murni zat aktif anti

bateri bunga kamboja dengan 0,45 mL etanol.

2) Konsentrasi 70% dibuat dengan mencampurkan 0,70 mL ekstrak murni zat aktif anti

bateri bunga kamboja dengan 0,30 mL etanol.

3) Konsentrasi 85% dibuat dengan mencampurkan 0,85 mL ekstrak murni zat aktif anti

bateri bunga kamboja dengan 0,15 mL etanol.

4) Konsentrasi 100% dibuat dengan mencampurkan 100 mL ekstrak murni zat aktif anti

bateri bunga kamboja dengan 0 mL etanol.

2. Pembuatan media uji sensitivitas (Mueller Hinton Agar):

a. Bubuk media Mueller Hinton Agar ditimbang sebanyak 20,4 gram menggunakan neraca

analitik.
b. Setelah ditimbang, dilarutkan dengan 600 ml aquadest.
c. Media dipanaskan sambil diaduk sampai larut sempurna.

d. Setelah larut sempurna, diukur pH media dengan menggunakan pH stick (pH optimal 7,3
+ 0,1 pada suhu 25 °C).

e. Media dalam tabung erlenmeter dibungkus dengan kapas lemak dan aluminium foil.

f. Media disterilisasi dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.
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Media yang telah disterilisasi, didiamkan sampai suhu media mencapai 40-50°C.

Larutan media dituang ke dalam petridish £ 15 ml. Kemudian didiamkan hingga

memadat.
Setelah media memadat, plate dibalik.

Jika media tidak segera digunakan, media dalam tabung erlenmeyer disimpan di tempat

yang aman dan tidak lembab.

Pembuatan suspensi Staphylococcus aureus.

Satu sampai tiga ose koloni Staphylococcus aureus dari biakan murni diambil dan
disuspensikan ke dalam tabung yang berisi 5 mL larutan NaCl fisiologis 0,85%.

Suspensi ini dibandingkan dengan kekeruhan standar Mc Farlland 0,5%.

Cara untuk membandingkan adalah dengan memegang kedua tabung saling berhimpitan.
Tahap Pemeriksaan

Uji difusi metode cakram (Dwijayanti, 2012)

Cakram disk kosong disiapkan dan cakram disk ini direndam ke dalam ekstrak murni
bunga kamboja pada setiap konsentrasi hingga seluruh cairan meresap ke dalam cakram
disk.

Untuk kontrol negatif digunakan cakram disk yang direndam ke dalam 0,5 ml larutan
CMC.

Untuk kontrol positif digunakan cakram disk antibiotik ciprofloxacin.

Suspensi Staphylococcus aureus dengan kepekatan 0,5% Mc Farlland disiapkan.

Swab kapas steril disiapkan dan dicelupkan ke dalam suspensi bakteri. Setelah suspensi
bakteri meresap, swab kapas steril diangkat dan diperas dengan cara menekankan pada
dinding tabung bagian dalam sambil diputar-putar.

Swab kapas yang telah dicelupkan tadi digores-goreskan pada permukaan media Mueller
Hinton Agar sampai seluruh permukaan tertutup rapat dengan goresan-goresan. Goresan

dilakukan dengan merata.
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Media Mueller Hinton Agar didiamkan selama 5 sampai 15 menit agar suspensi bakteri
meresap ke dalam media.

Masing-masing cakram disk yang telah jenuh dengan ektrak murni bunga kamboja
kemudian ditempelkan pada permukaan media Mueller Hinton Agar yang sudah
digoreskan suspensi bakteri dan sedikit ditekan dengan pinset sampai melekat sempurna.
Kontrol positif dan kontrol negatif juga ditempelkan pada media Mueller Hinton Agar.
Jarak antar cakram satu dengan cakram lain minimal 15 mm dan cakram yang telah
ditempelkan pada permukaan media tidak boleh dipindahkan atau digeser.

Media yang telah ditanami cakram disk diinkubasi pada suhu 37° C selama 24 jam

dengan posisi terbalik.

Uji Fitokimia secara kualitatif

1.

o o

o o

M e o

T ® w e o T W

o o

Uji Saponin

Pipet 1 mL sampel ekstrak bunga kamboja
Tambahkan 10 mL air panas

Kocok kuat-kuat campuran selama 10 detik
Amati busa yang muncul selama 5 menit
Tambahkan 1 tetes HCI 2N

Amati perubahan yang terjadi

Hasil positif jika busa yang terbentuk tidak hilang
Uji Tannin

Pipet 1 mL sampel ekstrak bunga kamboja
Tambahkan 2 tetes larutan FeClz 5%

Amati perubahan yang terjadi

Hasil positif jika terbentuk warna hijau atau hijau biru
Uji Flavonoid

Pipet 1 mL sampel ekstrak bunga kamboja
Tambahkan 0,1 mg serbuk mg

Tambahkan 0,4 mL amil alkohol

Tambahkan 4 mL etanol, kocok campuran

Amati perubahan yang terjadi
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f. Hasil positif jika terbentuk warna merah, kuning atau jingga

Uji Fitokimia secara kuantitatif
1. Penetapan kadar total fenol

Total fenol ditentukan dengan reagen Folin-Ciocalteu dengan asam galat sebagai standar.
Sebanyak 0,25 mL sampel ditambahkan 1,25 mL reagen Folin-Ciocalteu yang
diencerkan sebanyak 10 kali. Inkubasi selama 4 menit. Tambahkan 1 mL natrium
karbonat 7,5%. Inkubasi selama 20 menit pada suhu ruang, kemudian absorbansinya
diukur pada panjang gelombang 742 nm dengan rutin sebagai standar. Hasil dinyatakan
dalam galic acid equivalent/mL ekstrak (GAE/mL ekstrak).

2. Identifikasi Senyawa plavonoid dan tanin dengan KLT-Spektrofotodensitometer

Sebanyak 20 mg lulur bunga kamboja dilarutkan dalam metanol pro analisis, ditotolkan
sebanyak 10 pL pada plat KLT, dielusi dengan fase gerak etil asetat: asam format:
air(100: 15: 17). Scann dengan spektrofotodensitometer pada panjang gelombang 286 nm.
Kromatogram yang diperoleh diidentifikasi puncak dan spektrumnya

F. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis data yang dikumpulkan

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data primer yaitu dengan
melakukan eksperimen laboratorium. Data yang diperoleh berupa luas zona hambat ekstrak
murni bunga kamboja terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada masing-
masing plate dimana dalam pengumpulan data dilakukan 3 kali pengulangan dan 4 replikasi.

2. Cara pengumpulan data

Cara pengumpulan data yang digunakan adalah dengan melakukan pengukuran
dengan alat ukur melalui eksperimen. Pengukuran dilakukan dengan mengukur diameter zone
hambatan ekstrak murni bunga kamboja terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus
dengan metode difusi sumuran. Hasil pengukuran diameter zone hambatan dari masing-
masing metode menunjukkan aktivitas penghambatan yang dinyatakan dalam satuan
millimeter (mm).

3. Instrumen pengumpul data
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Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu : alat-alat laboratorium seperti
lampu spiritus/bunsen, pipet ukur, ball pipet, tabung reaksi, ose, inkubator, kain kasa steril,
pisau, mortal, pestel, beaker glass, pinset, mistar atau jangka sorong, tabung erlenmeyer. Juga
digunakan alat tulis dan kamera untuk dokumentasi data.

G. Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik pengolahan data

Data yang terkumpul dari hasil eksperimen berupa jumlah koloni bakteri,

ditabulasikan kedalam bentuk tabel dan naratif.

2. Analisis data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji statistik yang dibantu dengan
software statistik. Analisis data diawali dengan uji Kolmogorov — smirnov untuk mengetahui
distribusi data, apabila distribusi data normal digunakan uji One way anova dan apabila data

berdistribusi tidak normal digunakan uji Kruskal-Walls ( Sugiyono, 2013 ).
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Pengukuran kadar air lulur
Dalam proses pembuatan zat uji, digunakan 5 kg bunga kamboja.. Selanjutnya, di

oven dilakukan pengukuran/ penimbangan kembali kadar air terhadap bunga kamboja untuk
mengetahui kualitas bunga yang dihasilkan. Hasil pengukuran kadar air yaitu sebesar 10 %
2. Kandungan zat antibakteri
a. Uji kualitatif

Hasil uji kualitatif dengan skrining fitokimia terhadap kandungan senyawa antibakteri
ekstraks bunga kamboja didapatkan hasil sebagai berikut (tabel 2)

Tabel 2
Kandungan Senyawa Antibakteri ekstraks bunga kamboja

NO uJl AWAL AKHIR KESIMPULAN

1 Fenol Hijau Jernih Biru Positif (+)

2 Tanin Coklat Jernih Biru Positif (+)

3 Plavonoid Kuning Jernih | Merah orange Positif (+)

4 Saponin Hijau Jernih Hijau Muda keruh, | Positif (+)
timbul busa

b. Uji kuantitatif

Hasil uji kualitatif menunjukkan senyawa yang positif sebagai antibakteri pada ekstraks
bunga kamboja yaitu senyawa turunan berupa fenol, tannin, Plavonoid, dan saponin . Uji
kuantitatif dilanjutkan untuk mengetahui kandungan antibakteri yaitu berupa plavonoid,
tannin, dan fenol didapatkan hasil sebagai berikut (tabel 3):

Tabel 3
Hasil Uji Kuantitatif Senyawa Antibakteri ekstraks Bunga Kamboja

No | Parameter Metode Satuan Hasil
1 | Plavonoid Spektrofotometri % 3,51
2 Tanin Spektrofotometri % 4,85
3 Fenol Spektrofotometri % 5,95
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3. Hasil uji daya hambat pertumbuhan
a. Kontrol

Kontrol positif yaitu disk antibiotik dengan jenis Ciprofloxacin 30 gr menunjukkan
adanya zone hambat mulai dari kelompok pengulangan | - I1l. Nilai diameter zone hambat
kontrol positif yang diperolen pada kelompok pengulangan | = 16,25 mm, kelompok
pengulangan Il = 16,375 dan kelompok pengulangan Il = 16,25 mm.

Kontrol negatif yaitu ethanol 96 % dan tidak menghasilkan diameter zone hambat
karena ethanol 96% ini tidak mengandung zat antibakteri yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Oleh karena itu, mulai dari kelompok
pengulangan | - Il nilai diameter zone hambat kontrol negatif yang diperoleh adalah 0 mm .
Data dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4
Zone Hambat Pertumbuhan Staphylococcus aureus
Pada Kontrol Positif dan negatif

Diameter zona hambat (mm)
Pengulangan
Kontrol (+) Kontrol (-)
1 16,25 0
2 16,375 0
3 16,25 0
Rata-rata 16,29 0

b. Ekstrak Bunga Kamboja

Pada kelompok pengulangan | sampai kelompok pengulangan Il dari replikasi
1-4 pada berbagai kosentrasi ekstraks bunga kamboja yang ditanam pada media Mueller
Hinton Agar menunjukkan adanya zone hambat yang bervariasi dari 7,75 mm — 9,5 mm .,
jika dibandingkan dengan diameter zone inhibisi antibiotik Ciprofloxacin pada tabel NCCLS

, masuk dalam kategori resisten (<15mm). Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5
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Tabel 5
Zone Hambat Pertumbuhan Staphylococcus aureus
Pada berbagai kosentrasi 55%, 70%, 85%, dan 100%

Pengulamngan 1
KONSEN TR ASI DIAMETER (mm) FOMNA HAMBAT
EKSTHAK Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Replikasi 4
Kloaviral megatif o
55%% 8.5 E.> ] 8,375
TO%s 8,75 E, 525 825 8,625
B 9,25 5,375 9,25 9,135
1 (5 9.5 5.5 9,75 9,375
Eonirod Positfl 16,25

Fenmgulampgam X
| KOPSNSENTRASI DIAMETER (mums) ZONA HANMBAT
ERKSTRARK Replikasi 1 Replikasi 2 Replibkoasi 3 Hepliboasi 4
Eooatrol neeatif 0
550 7.5 8.25 B.25 5.5
TOe B,6525 E.5 B.75 E.T5
BE%E 9 25 9,135 9. 135 9 375
1 (sl a9, FT5 0.5 0.5 a5
| Kontrol Positf 16 375 | | |

Pengulamgan 3
KONSENTRASI DIAMETER (mums) FO0MNA HAMBAT
- EKSTRAK Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Replikasi 4
Eontrol negatif 0
55% 7,625 7.875 8.25 B, 25
Tir%a 275 B,375 8.5 82625
E5% 925 9.25 9,125 9,125
1 (%% 9. 375 0.5 0.5 9 625
Fontral Positfl 16,25

c. Potensi anti baktri ekstraks bunga kamboja  dalam menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus
Berdasarkan hasil penelitian di laboratorium, potensi antibakteri pada berbagai
kosentrasi ekstraks bunga kamboja menunjukkan adanya potensi sebagai antimikroba secara
invitro terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus, dengan diameter zone hambat yang
terbentuk pada berbagai kosentrasi ekstraks bunga kamboja dari 7,5 mm — 9,5 mm. Diameter

yang terbentuk, jika dibandingkan dengan tabel NCCLS termasuk dalam golongan resisten.

4. Hasil analisis data
Data hasil penelitian tentang potensi anti mikroba ekstrak bunga kamboja erhadap
pertumbuhan Staphylococcus aureus, selanjutnya data yang diperoleh diuji dengan uji

statistik Kolmogorov Smirnov, menunjukkan bahwa nilai asymp sig yang diperoleh yaitu
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0,000< 0,05 artinya data tersebut berdistribusi tidak normal (Lampiran 4). Setelah diperoleh
data berdistribusi tidak normal maka dilanjutkan dengan uji kruskal walis untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan potensi antimikroba terhadap pertumbuhan Staphylococcus
aureus. Setelah dilakukan analisis pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05) didapat nilai sig
(0,000) (lampiran 4). Nilai ini kurang dari nilai o (0,05). Hasil tersebut menandakan bahwa
ada perbedaan potensi antimikroba  ekstraks bunga kamboja dalam menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus.

Hasil uji LSD (Least Significant Deference) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
potensi antimikroba pada berbagai konsentrasi (55%,70%, 85%, dan 100%) ekstraks bunga
kamboja. Hal ini dapat dilihat dari nilai sig masing-masing konsentrasi dengan kontrol yaitu
0,00 < 0,05 (Lampiran 4).

B. Pembahasan

Ekstrak bunga kamboja dalam penelitian ini memiliki kadar air sebesar 10%. Penelitian
lain yang mengeringkan daun tumbuhan melaporkan bahwa kadar air dari serbuk daun yang
diekstraksi berada dalam kisaran 3 sampai 5% (Wulandari et al. 2020). Berdasarkan hal
tersebut, kadar air ekstrak bunga kamboja dalam penelitian ini masih terbilang cukup tinggi
jika dibandingkan hasil penelitian Wulandari et al. (2020). Kadar air yang lebih rendah dapat
menjaga stabilitas serbuk ektrak dengan umur simpan yang lebih lama. Hal ini terjadi karena
serbuk ekstrak dengan kadar air rendah akan mencegah pertumbuhan mikroba,
meminimalkan oksidasi, menjaga sifat fisik, dan mencegah reaksi kimia yang tidak
diinginkan.

Hasil uji kualitatif terhadap beberapa parameter menunjukan adanya kandungan
senyawa fenol, tanin, flavonoid, dan saponin pada ekstrak bunga kamboja. Secara kuantitatif,
ekstrak bunga kamboja menunjukkan adanya kandungan senyawa fenol 5,95% (595
mg/100g), flavonoid 3,51% (351 mg/100g), dan tanin 485% (485 mg/100g). Penelitian
Fathoni et al. (2019) juga menemukan senyawa fenol, tanin, flavonoid, dan saponin pada
bunga kamboja kuning (Plumeria alba), selain juga senyawa alkaloid, terpenoid, steroid,
hidroquinon, dan polifenol.

Flavonoid adalah salah satu metabolit sekunder (Kumar et al. 2018) yang produksinya
dipengaruhi oleh proses fotosintesis (Mehta et al. 2023). Flavonoid tersebar luas pada
tumbuhan dan bertanggung jawab atas pigmen yang mewarnai sebagian besar bunga, buah,
dan biji (Ferreyra et al. 2012). Flavonoid merupakan senyawa bahan alam dari golongan
fenolik (Rusmiyati 2014).
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Flavonoid dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan dan aktivitas estrogenik, antivirus,
antibakteri, dan antikanker yang baik (Ferreyra et al. 2012). Manfaat flavonoid dalam tubuh
manusia adalah sebagai antioksidan sehingga sangat baik digunakan untuk pencegahan
kanker, melindungi struktur sel, meningkatkan efektivitas vitamin C, antiinflamasi, mencegah
keropos tulang dan sebagai antibiotik. Dalam kebanyakan kasus, flavonoid dapat berperan
secara langsung sebagai antibiotik dengan mengganggu fungsi organisme seperti bakteri atau
virus. Manfaat flavonoid yang diketahui mempunyai fungsi sebagai fitoalexin yaitu sebagai
antimikroba untuk bakteri dan jamur, sehingga membantu menghambat penyebaran patogen
dalam tubuh tanaman.

Selain flavonoid, senyawa tanin pada tumbuhan juga telah dimanfaatkan sebagai obat.
Tanin merupakan salah satu golongan senyawa polifenol yang tersebar luas pada jaringan
tumbuhan dan memiliki berbagai aplikasi medis dan farmakologis (Pizzi 2021). Tanin
merupakan astrigen, polifenol, berasa pahit, dapat mengikat dan mengendapkan protein serta
larut dalam air (terutama air panas). Umumnya tanin digunakan untuk pengobatan penyakit
kulit dan sebagai antibakteri, tetapi tanin juga banyak diaplikasikan untuk pengobatan diare,
hemostatik (menghentikan pendarahan) dan wasir (Permatasari, 2013). Tanin terbukti
memiliki sifat antikanker dan dapat menghambat pertumbuhan sel kanker (Pizzi 2021),
antioksidan yang membantu melindungi sel dari kerusakan oksidatif (Tong et al. 2022),
antimikroba yang menghambat pertumbuhan jamur dan bakteri (Chung et al. 1998), dan
antidiabetes yang membantu mengatur kadar gula darah (Pizzi 2021).

Berdasarkan hasil penelitian di laboratorium, kosentrasi ekstrak bunga kamboja
menunjukkan adanya potensi antimikroba secara in-vitro dengan kategori resisten terhadap
pertumbuhan S. aureus (jika dibandingkan dengan tabel NCCLS). Diameter zona hambat
yang terbentuk pada berbagai kosentrasi ekstrak bunga kamboja yang diuji tergolong ke
dalam kategori resisten (<15mm) dengan daya hambat pertumbuhan 7,75 mm hingga 9,5
mm. Hal ini menunjukkan kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri belum maksimal
pada bakteri S. aureus secara sensitif pada kisaran minimal 21 mm. Hal yang sedikit berbeda
dijumpai dalam penelitian Rupiniasih et al. (2019) yang memperoleh diameter zona hambat
S. aureus menggunakan ekstrak bunga kamboja (P. alba) yang lebih luas, yaitu 20,89 mm
(versus 7,75-9,5 mm dalam penelitian ini). Ukuran zona hambat yang terbentuk oleh suatu
ekstrak menentukan kekuatan antibakterinya, yang dikategorikan sebagai sangat kuat, kuat,
sedang, atau lemah. Ekstrak dianggap memiliki efek inhibisi sangat kuat jika diameter zona
hambat yang dihasilkan lebih dari 20 mm. Jika diameter berada di antara 10 mm hingga 20

mm, diklasifikasikan sebagai memiliki efek inhibisi kuat. Efek inhibisi sedang teramati ketika
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potensi inhibisi ekstrak berkisar dari 5 mm hingga 10 mm. Ekstrak dianggap lemah dalam
kekuatan inhibisinya jika diameter zona inhibisi yang dihasilkan kurang dari 5 mm (Sinaga &
Jaya 2022). Berdasarkan Kklasifikasi kekuatan antibakteri, ekstrak bunga kamboja dalam
penelitian ini menunjukkan efek inhibisi yang sedang terhadap bakteri S. aureus. Potensi anti
mikroba pada ekstrak bunga kamboja belum optimal dalam menghambat pertumbuhan
bakteri S. aureus diduga disebabkan oleh kandungan fitokimia antibakteri berupa fenol
(5,95%), tanin (4,85%) dan flavonoid (3,51%) yang masih tergolong rendah.
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BAB VI
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Sehubungan penelitian ini merupakan penelitian tahap ke-1 di tahun ke- 2, kami
selaku peneliti akan berencana melakukan penelitian lanjutan berupa pembuatan produk
lulur bunga kamboja disubstitusi bahan rempah rempah dari alam , serta di buat ekstraknya
dan produk lulurnya di ujicobakan secara invivo. Serta pengurusan ijin edar BPOM dari
produk lulur bunga kamboja yang kami hasilkan dengan membuat usulan proposal baru.

spt pada jadwal berikut

Adapun rencana pelaksanaan penelitian adalah :

NO | URAIAN 2022

1 Membuat usulan X
Proposal

2 Seleksi Proposal X

Perbaikan proposal X

Pengumpulan protokol X

Tanda tangan kontrak X

3 Urus ljin Penelitian X

Pelaksanaan penelitian X | X | X | X [X |X |X

Monitoring X | X

Olah data X | X | X

Laporan akhir X | X [X

ool N| O O

Sminar X

Pengajuan Haki X | X

9 Pembuatan artikel X | x
Publikasi
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BAB VII
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Kandungan fitokimia anti mikroba secara kualitatif positif mengandung fenol, tannin,
plavonoid dan saponin, secara kuantitatif mengandung fenol 5,95% (595 mg/100g),
plavonoid 3,51% (351 mg/100g) , tannin 4,85% (485 mg/100g). Ada perbedaan potensi
antimikroba pada berbagai konsentrasi (55%,70%, 85%, dan 100%) ekstraks bunga kamboja
dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus. dengan nilai sig = 0,000). Ada
potensi antimikroba secara invitro dalam kategori resisten (<15mm) berdasar standar
NCCLS.

B. Rekomendasi
Agar peneliti melakukan penelitian lanjutan berupa pembuatan produk lulur bunga
kamboja disubstitusi bahan rempah rempah dari alam , serta di buat ekstraknya dan
produk lulurnya di ujicobakan secara invivo. Serta pengurusan ijin edar BPOM dari
produk lulur bunga kamboja
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Lampiran 2 : Kontrak penelitian

',, - REMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA y

DIREKTORAT JENDERAL TEN| « HATAN Lo Datiar beian Pelaksanman Kegsatan (DEA) Toltekkes  Kemenkes Denpasar Tahun
POLITEKNIK KESEHATAN DB‘PE“ASARBE Anggaran 023, Nowar - S8 DIFA 024122632181/ 2023 Tangl W) Nevember 2022,
Alamat : Jalan Sanitasi No. 1 Sidakarya, Denpasar MAK S0 DELOOT 052 A 522191 J
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tata carn pembayaran, serta hak dan kewagiban para pibak

Jangkis waktu 7 g
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Pasal 2
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am pelaksanaan kegiatan Penelitian termasuk pajuk-pogak, materai dan biaya-biays

PEL Lty yang harus ditiyar oleh PIHIAK KEDUA sesuas dengan ketentuan yang berlaku,
KEGIATAN
SKEMA PENELITIAN DASAR UNGGULAN
POL 'YANG DINYATAKAN LULUS SELEKSI DAN

MENDAPATKAN BANTUAN BIAYA TAHUN ANGGARAN 2023
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1450012990582 atas
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Y 3 11 surat nan "
ol Kok Denpasr dan T Fenela yons Medapikan Bantun. B s el s e e Ko P
Tahun Anggaran 2023 Proposal Penelition dan/ atau Reviewer Proposal Penelitian
@ Dipindal dengan CamScanner @ Dipindai dengan CamScanner
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|y atan termin kedus diajukan oleh PIHAK KE|
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i netelah [ Kemnjuan o) Sudah termasuk pajak yang sosuni dengan jmiah dana yang diberden oich PHLAK PEIANA. fene i, AGEATLA
tahapan semsni Kontrak Penelitinn dan, atay 1a 0 Penclitian berd is sesual pedoman : Gleh PIHAK ATiex i
poran Hasil Penelit yang PERTAMA.
pendukung lninnys seperti surat  pernyntasn " Penelitian sertn berkas-berkas
k I kel lanja, pe
dar} Komite Penilainn Keluaran Penelitian dan] s -:uuLnemm' Kaluarar Penciaty, otian Deald
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Pasal S Dalam rangkn peclindungan ciptaan ywng dibasilkan dari kegistan penclition di Polickkes
Pajak.Pajak yang dari dana DIPA Poltekkes Kemenkes
I Denpasas dan becdasarkan Undung-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta mala
lal haal s kaysan Intelekts dari Bt ind jadi Foltelckes
dentolon ::’:.;Zﬁ.:ﬁ:';. Jang berkensan dengan kewsjiban pajak berupa PPN Kemonkes Dengasme; 5 oaian peneltian ini menjadi m e
KIEDUA ke knntor pek Pajale PIMAK KEDUA d-ny.h;;\u diboyarkan oleh PIHAK i A Wl Cles. DO S Joioeen
pat sesuai berlaku. .
Pasal 6 Pasal®
Hak dan Kewajiban Sl
1. PIHAK PERTAMA Bilamana PIHAK KEDUA tidak dapat melaksanakan Kontrak penclition dalam waktu yarng
a Hak : telah disepoknti, PIMAK PERTAMA i : tertulis mulai peri pe
i ' ; i et i i e v I we
D M i pakatan - Apabia sampai peringatan ketign PIRAK KEDUA tidak dapat Jesaikan
%) Mendapatkan laporan dan luaran hasil pelaksanaan penciltan Kontrak, maka FIHAK PERTAMA berbak untuk membatalkan sccara sepihax Kontrak
apatkan data mentah (raw data) yang b 4 ini dan PIHAK. KEDUA wajib mengembalikan biaya peocitian yong telah ditrima dars
ll:', Kewajiban; ) 2. Bl tecjadi e penelitinn karena kelalaian PIHAK
dengan ketentuan keghunn kepada PIHAK KEDUA sesuai e ain o et Ik e T T s s ear 31000 { i
2) Malalskin pemantaunn s crahiasl 3. Apabila dalam pelaksanaan terdapat perelitian yang dibentikan sebelum waktunya akibat
3 Melakukan peniian tuaran P ML ot
" pe yung sumber ; 5 selama 2 tahun
by '::: nmu berturut-tarut dan diwajibian mengembaliian dasi yung telsh diterima ke kas negara
Mend oo . g
sesuai dengan ketentuan pembayaran oet ERRTAMA Pasal 10
ll:. 'I‘(:::uhnn Bt Keadaan Memaksa (Force Mafewre)
;' — ”’:";:n":l""’"’n:’,"“‘;":f‘f.d""” p dana penelitian yang b seauai ; i peisun yang diakibatkan dih kenisan memuko
P s pass 3 & force mejeure) dapat membebaskan PIHAK KEDUA dars sanksi/denda seperti tersebut dalam
3: T o iy pauekl-:\’"t‘xﬁk o jawab penuh atas hasil penelitian. u.:ns\g.m Kontrak Pelaksanaan Pepelitian ini. y
pelakna; . Yang dianggap sebagai keadaon memaksa (force majeure) adalah antara lain ;
:m-n maupun scluruh kegiatan penclitian kepada pu);.k lain tanpa persetujuan a. Bencana alam w':: bumi, tanah hnpnr-n:-ﬂiil :.: :-mnd-n cunca rv:nl.m
4] Menyampaikan Laporan Akhir Penelitian sebanyak 3 (¢ . Adumyn hura-hata, e dan epideml
5) Melaknanakan Serpinar Hasil penclitian yak 3 (tiga) rangkap <. Kejndian bain di Juar kelounsaan/kemampasn manusin dan kejodian tersebut dapat
6 e . . o - % dipabami/disetujul oleh PIHAK PERTAMA
itian dan semua dok kel dengen. eyl + Apabila tesjndi keadaan memnksa, maka PIHAK KEDUA harus memberhentikan secara
7 m Idnx\ya yang dengan kegiatan penelitian. tertulis kopoda PIHAK  PERTAMA selambat-lambatnyn dabem waktu 20 (Dua puluh) bari
enyampaikan hasil luaran kegiatan penelitian yang relevan kepada PIHAK PERTAMA
mesuai dengan skema dan harus. nama
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Pasal 11
Penyelesaian Perselisihan

diselesaikan p!r::luih.n Ahn(ln kedua belah pitak, maka pada dasamya akan

sCArn musyRwral
Apabila persclisiban tidak dapat diselesailan melalui Badan Arbitrase reseni wtau akan
dibentuk Panitia Penyelesaian Perselisthan yung terdiri dari 3 [tiga) ocang, yaitu :

a. Scorang wakil dari PIHAK PERTAMA,

b. Searang wakil dari PIHAK KEDUA dan

c. Searang wakil yang ditunjuk dan disetujui oleh kedua belah pibak

. Apabila keputusan yang dibunt sebagaimana tersebut pada ayat 2 pedn pasl ini tidak

diterima oleh saloh satu atau kedus belsh pihok, maka penyelesaion akan diterusican
melalui Kantor Pengadilan Negeri Denpasar.

P
i

w

Pamal 12
Perubaban Tim Pelaksana dan Substansi Kegiatan
Perubahan terhadap susunan tim pelaksana dan substansi pelaksanaan Penefitian nl dapat
dibenarkan apabila telah mendapat persetujuan tertulis dari Kepals Pusat Penelition dan
Pengabdian Kepada Musysrakat Poltekkes Kemenkes Denpasar

Pasal 13
Pesutup

1. Apabila terdapat perubahan dalam Kentrak ini akan dilakukan perubahan (adendum| atas
Kkescpakatan PIHAK PERTAMA dan PIHAX KEDUA.

2. Kontrak ini dibuat dalam rangkap 3 [tiga) esh, masingmasing bunyinya, 2 (dus)
disntaranya dibubuhi materni, mempunysi kekustan hukum yang sama  dan
ditandatangani oleh kedua belah pihak

PIHAK PERTAMA, PIHAX KEDUA,

; W .
IO VT 3
Hi lolgsoammmm NIP, 197205211997031001
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Lampiran 3 : SK Tim Peneliti
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Lampiran 4. Hasil pengolahan data

a. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Daya Hambat

N
Normal Parameters®P Mean
Std. Deviation
Most Extreme Differences Absolute
Positive
Negative
Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

48
8.83
.555
.184
.094

-.184
.184
.000¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Kesimpulan

P =0,000 < 0,005, data berdistribusi tidak normal

b. Kruskal Wallis Test

Ranks
replikasi N Mean Rank
Daya Hambat 55% 12 7.46
70% 12 17.54
85% 12 31.00
100% 12 42.00
Total 48

Test Statistics®P?
Daya Hambat

Chi-Square 42.409
df 3
Asymp. Sig. .000

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: replikasi
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Kesimpulan p = 0,000
ada perbedaan potensi antimikroba ekstraks bunga kamboja dalam menghambat

pertumbuhan Staphylococcus aureus.

C. UjiLSD
Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Daya Hambat

LSD
Mean Difference 95% Confidence Interval

(1) replikasi (J) replikasi (1-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound

55% 70% -.454" .081 .000 -.62 -.29
85% -1.064" .081 .000 -1.23 -.90
100% -1.317" .081 .000 -1.48 -1.15

70% 55% 454" .081 .000 .29 .62
85% -.610 .081 .000 -77 -.45
100% -.863" .081 .000 -1.03 -.70

85% 55% 1.064" .081 .000 .90 1.23
70% .610° .081 .000 .45 a7
100% -.253" .081 .003 -42 -.09

100% 55% 1.317" .081 .000 1.15 1.48
70% .863" .081 .000 .70 1.03
85% .253" .081 .003 .09 42

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 5: Luaran penelitian

a. Publikasi (draf artikel)

KANDUNGAN DAN POTENSI ANTIMIKROBA EKSTRAK BUNGA KAMBOJA
(Plumeria sp.)

I Nyoman Jirna®, | Gede Sudarmanto, | Nyoman Gede Suyasa

Poltekkes Kemenkes Denpasar, JI. Sanitasi no. 1, Sidakarya, Denpasar Selatan, Denpasar,
80114, Bali, Indonesia
“nyomanjirna@ymail.com (korespodensi)

ABSTRAK

Bunga kamboja (Plumeria sp.) diduga memiliki beragam senyawa kimia dengan potensi
antimikroba. Potensi antimikroba dari ekstrak bunga kamboja penting dikaji karena hadirnya
peningkatan resistensi mikroorganisme terhadap antibiotik. Kajian ini juga dapat
berkontribusi pada pengembangan obat baru atau suplemen alami untuk penanggulangan
infeksi. Penelitian ini bertujuan mengisolasi dan mengidentifikasi kandungan fitokimia
antibakteri dan menguji potensi antimikroba ekstrak bunga kamboja. Penelitian dilakukan
dengan desain true-experimental berupa posttest only-control design dengan melakukan
intervensi terhadap kelompok perlakuan serta adanya kontrol terhadap faktor luar yang
berpotensi memengaruhi penelitian. Metode maserasi digunakan untuk mengekstraksi zat
aktif anti bakteri bunga kamboja dengan KLT spektrofotodensitometer dan metode difusi
(cakram) untuk uji potensi anti mikroba secara in-vitro menggunakan bakteri Staphylococcus
aureus. Data hasil penelitian dianalisis dengan uji Kruskal Wallis. Secara kualitatif, ekstrak
bunga kamboja mengandung fenol, tannin, plavonoid, dan saponin. Secara kuantitatif,
ekstraks bunga kamboja mengandung 5,95% fenol, 4,85% tannin, dan 3,51% plavonoid.
Terdapat perbedaan potensi antimikroba pada berbagai konsentrasi (55%, 70%, 85%, dan
100%) ekstrak bunga kamboja dalam menghambat pertumbuhan S. aureus dengan nilai sig =
0,000. Dalam uji in-vitro, ditemukan potensi antimikroba pada kelompok yang resisten
(dengan diameter zona hambat <15 mm) sesuai dengan standar NCCLS. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan solusi alternatif yang bermanfaat bagi masyarakat dalam upaya
pencegahan penyakit infeksi kulit yang disebabkan oleh bakteri S. aureus.

Kata kunci: antimikroba, fitokimia, kamboja, Plumeria, Staphylococcus aureus
ABSTRACT

Frangipani flowers (Plumeria sp.) are suspected to contain a variety of chemical compounds
with antimicrobial potential. The study of antimicrobial potential from frangipani flower
extract is important due to the increasing resistance of microorganisms to antibiotics. Those
research may also contribute to the development of new drugs or natural supplements for
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infection control. The aim of this study is to isolate and identify antibacterial phytochemical
contents and test the antimicrobial potential of frangipani flower extract. The research was
conducted using a true-experimental design of a posttest only-control design with
intervention in the treatment group and control for external factors that may potentially affect
the research. The maceration method was used to extract the antibacterial active substances
from frangipani flowers, and thin-layer chromatography (TLC) spectrophotodensitometer and
diffusion (disc) method were used for in-vitro antimicrobial potency testing using
Staphylococcus aureus bacteria. The research data were analyzed using the Kruskal Wallis
test. Qualitatively, frangipani flower extract contains phenols, tannins, flavonoids, and
saponins. Quantitatively, frangipani flower extract contains 5.95% phenols, 4.85% tannins,
and 3.51% flavonoids. There is a difference in antimicrobial potency at various
concentrations (55%, 70%, 85%, and 100%) of frangipani flower extract in inhibiting the
growth of S. aureus with a significance value of 0.000. In the in-vitro test, antimicrobial
potential was found in the resistant group (with inhibition zone diameter <15 mm) in
accordance with NCCLS standards. The results of this study are expected to provide a
beneficial alternative solution for the community in preventing skin infections caused by S.
aureus bacteria.

Keywords: antimicrobial, frangipani, phytochemical, Plumeria, Staphylococcus aureus

PENDAHULUAN

Plumeria sp. atau umumnya di Indonesia dikenal dengan nama kamboja, merupakan
tanaman hias yang terkenal di Indonesia karena keindahan dan aroma khas dari bunganya.
Secara taksonomi, kamboja termasuk suku Apocynaceae yang berasal dari Amerika Tengah
dan Karibia, serta telah diintoduksi hingga Asia Tenggara, termasuk Indonesia (POWO
2023), terutama di Bali digunakan sebagai tanaman hias. Selain sebagai tanaman hias,
kamboja juga diketahui dapat digunakan sebagai obat tradisional untuk mengobati beberapa
penyakit, terutama kamboja jenis P. alba (Sura et al. 2018). Berbagai kandungan bioaktif
dengan sifat antimikroba, antiinflamasi, antelmintik, antipiretik, dan antirheumatik yang kuat
telah diekstrak dari kulit batang, daun, dan bunga dari P. alba (Kaur et al. 2022). Batang dan
daun P. alba dilaporkan telah digunakan untuk mengobati penyakit kulit (Shinde et al. 2014).

Salah satu aspek yang menarik untuk dipelajari adalah potensi antimikroba dari
ekstrak bunga kamboja. Kemampuan untuk menghambat pertumbuhan atau membunuh
mikroorganisme patogen seperti bakteri dan fungi adalah sifat yang sangat diinginkan dalam
bidang kesehatan dan kedokteran, terutama dalam konteks penanggulangan infeksi. Selain
itu, dengan semakin meningkatnya resistensi mikroorganisme terhadap antibiotik
konvensional (Suganya et al. 2022), penelitian terkait potensi antimikroba dari tanaman obat
alami menjadi semakin penting (Mancuso et al. 2021; El-Saadony et al. 2021). Dengan
memahami kandungan kimia dari ekstrak bunga kamboja dan menguji aktivitas
antimikrobanya, potensi pengembangan obat baru atau suplemen herbal untuk mengatasi
infeksi dapat dipahami. Suplemen herbal telah diusulkan sebagai opsi pengobatan potensial
untuk penyakit infeksi (Mancuso et al. 2021).

Oleh karena itu, telah dilakukan penelitian yang bertujuan mengetahui kandungan
fitokimia antibakteri secara kualitatif dan kuantitatif serta mengetahui potensi antimikroba
ekstraks bunga kamboja secara in-vitro. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
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memberikan kontribusi penting dalam pengembangan sumber daya alam yang berpotensi
sebagai agen antimikroba baru yang lebih aman dan efektif. Pemanfaatan tanaman obat
Indonesia dapat dijadikan salah satu alternatif menanggulangi resistensi mikroorganisme
terhadap antibiotik, mengingat di Indonesia memiliki beragam jenis tanaman berpotensi
sebagai bahan obat-obatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di tiga laboratorium pada tahun 2023. Pembuatan ektrak
bunga kamboja dan uji kualitatif kandungan fitokimia dilakukan di Laboratorium Kimia
Terapan, Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Denpasar. Uji
kuantitatif kandungan fitokimia ekstrak bunga kamboja dilakukan di Laboratorium Analitik
Terpadu, Universitas Udayana. Uji potensi antimikroba ekstrak bunga kamboja dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Warmadewa.

Sampel berupa bunga kamboja dikumpulkan dari berbagai daerah di 8 kabupaten dan
1 kota yang ada di Bali. Bunga kamboja kemudian dikering-anginkan hingga diperoleh
sebanyak 5 kg (Gambar 1). Sebanyak 5 kg bunga kamboja kering tersebut dioven hingga
kering. Sampel ini kemudian diekstrak dengan metode maserasi dengan KLT
spektrofotodensitometer. Untuk pengujian anti bakteri dilakukan penelitian menggunakan
true-experimental dengan posttest only-control design. Kelompok perlakuan dirancang
dengan konsentrasi ekstrak bunga kamboja sebesar 55%, 70%, 85%, dan 100%, dengan
pengulangan dilakukan 3 kali dengan perbanyakan 4 kali sehingga total sampel sebanyak 48
sampel. Kontrol positif menggunakan antibiotik Ciprofloxacin 30 g dan kontrol negatif
adalah larutan etanol 96% steril. Metode difusi (cakram) digunakan untuk uji potensi anti
mikroba secara in-vitro menggunakan bakteri Staphylococcus aureus yang ditanam pada
media Mueller Hinton agar. Data hasil penelitian dianalisis dengan uji Kolmogorov Smirnov
kemudian dilanjutkan dengan uji Kruskal Walis untuk mengetahui perbedaan potensi
antimikroba terhadap pertumbuhan S. aureus dengan tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05)
yang dilanjutkan dengan uji Least Significant Deference (LSD).




Gambar 1. Proses pengeringanginan bunga kamboja

HASIL PENELITIAN
Kadar air ekstrak bunga kamboja

Dalam proses pembuatan zat uji, digunakan 5 kg bunga kamboja. Setelah dioven,
dilakukan penimbangan kembali kadar air untuk mengetahui kualitas bunga yang dihasilkan.
Hasil pengukuran kadar air diperoleh sebesar 10 %.

Kandungan senyawa fitokimia ekstrak bunga kamboja

Hasil uji kualitatif dengan screening fitokimia terhadap kandungan senyawa
antibakteri ekstrak bunga kamboja didapatkan empat senyawa fitokimia, yaitu fenol, tannin,
flavonoid, dan saponin (Tabel 1). Sementara itu, hasil uji kuantitatif pada senyawa flavonoid,
tannin, dan fenol didapatkan hasil bervariasi dari 3,51% hingga 5,95% (Tabel 2).

Tabel 1. Kandungan senyawa fitokimia ekstrak bunga kamboja

No. Uji Awal Akhir Kesimpulan
1 Fenol Hijau jernih Biru Positif (+)
2 Tanin Coklat jernih Biru Positif (+)
3 Flavonoid  Kuning jernin  Merah jingga Positif (+)
4 Saponin Hijau jernih Hijau muda keruh, timbul busa Positif (+)

Tabel 2. Uji kuantitatif senyawa fitokimia ekstrak bunga kamboja

No. Parameter Metode Hasil (%)
Flavonoid Spektrofotometri 3,51

2 Tanin Spektrofotometri 4,85
Fenol Spektrofotometri 5,95

Hasil uji daya hambat bakteri dari ekstrak bunga kamboja

Kontrol positif, yaitu cakram yang direndam antibiotik Ciprofloxacin 30 g,
menunjukkan adanya zona hambat mulai dari kelompok pengulangan | hingga Ill. Nilai
diameter zona hambat kontrol positif yang diperoleh bervariasi pada setiap kelompok
pengulangan, mulai dari 16,250 mm hingga 16,375 mm (Tabel 3). Sementara itu, kontrol
negatif, yaitu cakram direndam dengan ethanol 96 %, tidak menghasilkan zona hambat (tabel
3).

Tabel 3. Zone hambat pertumbuhan Staphylococcus aureus pada kontrol positif dan negatif

Diameter zona hambat (mm)

Pengulangan

Kontrol positif Kontrol negatif
I 16,25 0
I 16,375 0
I 16,25 0
Rata-rata 16,29 0
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Zona hambat pertumbuhan S. aureus pada pada berbagai kosentrasi ekstrak bunga
kamboja (55%, 70%, 85%, dan 100%) pada kelompok pengulangan I hingga Il dari replikasi
I hingga IV menunjukkan adanya zona hambat yang bervariasi mulai dari 7,75 mm hingga
9,5 mm (Tabel 4). Jika dibandingkan dengan diameter zona inhibisi antibiotik Ciprofloxacin
pada tabel National Committee for Clinical Laboratory Standards (NCCLS), maka masuk
dalam kategori resisten (<15mm).

Tabel 4. Zona hambat pertumbuhan Staphylococcus aureus pada berbagai kosentrasi ekstrak
bunga kamboja

Konsentrasi Diameter zona hambat (mm)

ekstrak Replikasi | Replikasi Il Replikasi 11l Replikasi IV
Pengulangan |

Kontrol negatif 0

55% 8,5 8,5 7,75 8,375
70% 8,75 8,625 8,25 8,625
85% 9,25 9,375 9,25 9,125
100% 9,5 9,5 9,375 9,375
Kontrol positif 16,25

Pengulangan 11

Kontrol negatif 0

55% 7,75 8,25 8,25 8,5
70% 8,625 8,5 8,75 8,75
85% 9,25 9,125 9,125 9,375
100% 9,375 9,5 9,5 9,5
Kontrol positif 16,375

Pengulangan 111

Kontrol negatif 0

55% 7,625 7,875 8,25 8,5
70% 8,75 8,375 8,75 8,625
85% 9,25 9,25 9,125 9,125
100% 9,375 9,5 9,5 9,625
Kontrol positif 16,25

Analisis statistik

Data hasil penelitian telah diuji dengan statistik Kolmogorov Smirnov, menunjukkan
bahwa nilai asymp sig yang diperoleh yaitu 0,000 < 0,05 yang artinya data tersebut
berdistribusi tidak normal sehingga dilakukan uji Kruskal Walis pada tingkat kepercayaan
95% (o = 0,05). Hasil uji Kruskal Walis diperoleh nilai signifikansi (0,000). Nilai yang
diperoleh kurang dari nilai a (0,05) sehingga menandakan bahwa ada perbedaan potensi
antimikroba ekstrak bunga kamboja dalam menghambat pertumbuhan S. aureus. Hasil uji
LSD menunjukkan bahwa terdapat perbedaan potensi antimikroba pada berbagai konsentrasi
(55%, 70%, 85%, dan 100%) ekstrak bunga kamboja. Hal ini dapat dilihat dari nilai
signifikansi masing-masing konsentrasi dengan kontrol yaitu 0,00 < 0,05.
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PEMBAHASAN

Ekstrak bunga kamboja dalam penelitian ini memiliki kadar air sebesar 10%.
Penelitian lain yang mengeringkan daun tumbuhan melaporkan bahwa kadar air dari serbuk
daun yang diekstraksi berada dalam kisaran 3 sampai 5% (Wulandari et al. 2020).
Berdasarkan hal tersebut, kadar air ekstrak bunga kamboja dalam penelitian ini masih
terbilang cukup tinggi jika dibandingkan hasil penelitian Wulandari et al. (2020). Kadar air
yang lebih rendah dapat menjaga stabilitas serbuk ektrak dengan umur simpan yang lebih
lama. Hal ini terjadi karena serbuk ekstrak dengan kadar air rendah akan mencegah
pertumbuhan mikroba, meminimalkan oksidasi, menjaga sifat fisik, dan mencegah reaksi
kimia yang tidak diinginkan.

Hasil uji kualitatif terhadap beberapa parameter menunjukan adanya kandungan
senyawa fenol, tanin, flavonoid, dan saponin pada ekstrak bunga kamboja. Secara kuantitatif,
ekstrak bunga kamboja menunjukkan adanya kandungan senyawa fenol 5,95% (595
mg/100g), flavonoid 3,51% (351 mg/100g), dan tanin 485% (485 mg/100g). Penelitian
Fathoni et al. (2019) juga menemukan senyawa fenol, tanin, flavonoid, dan saponin pada
bunga kamboja kuning (Plumeria alba), selain juga senyawa alkaloid, terpenoid, steroid,
hidroquinon, dan polifenol.

Flavonoid adalah salah satu metabolit sekunder (Kumar et al. 2018) yang produksinya
dipengaruhi oleh proses fotosintesis (Mehta et al. 2023). Flavonoid tersebar luas pada
tumbuhan dan bertanggung jawab atas pigmen yang mewarnai sebagian besar bunga, buah,
dan biji (Ferreyra et al. 2012). Flavonoid merupakan senyawa bahan alam dari golongan
fenolik (Rusmiyati 2014).

Flavonoid dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan dan aktivitas estrogenik,
antivirus, antibakteri, dan antikanker yang baik (Ferreyra et al. 2012). Manfaat flavonoid
dalam tubuh manusia adalah sebagai antioksidan sehingga sangat baik digunakan untuk
pencegahan kanker, melindungi struktur sel, meningkatkan efektivitas vitamin C,
antiinflamasi, mencegah keropos tulang dan sebagai antibiotik. Dalam kebanyakan kasus,
flavonoid dapat berperan secara langsung sebagai antibiotik dengan mengganggu fungsi
organisme seperti bakteri atau virus. Manfaat flavonoid yang diketahui mempunyai fungsi
sebagai fitoalexin yaitu sebagai antimikroba untuk bakteri dan jamur, sehingga membantu
menghambat penyebaran patogen dalam tubuh tanaman.

Selain flavonoid, senyawa tanin pada tumbuhan juga telah dimanfaatkan sebagai obat.
Tanin merupakan salah satu golongan senyawa polifenol yang tersebar luas pada jaringan
tumbuhan dan memiliki berbagai aplikasi medis dan farmakologis (Pizzi 2021). Tanin
merupakan astrigen, polifenol, berasa pahit, dapat mengikat dan mengendapkan protein serta
larut dalam air (terutama air panas). Umumnya tanin digunakan untuk pengobatan penyakit
kulit dan sebagai antibakteri, tetapi tanin juga banyak diaplikasikan untuk pengobatan diare,
hemostatik (menghentikan pendarahan) dan wasir (Permatasari, 2013). Tanin terbukti
memiliki sifat antikanker dan dapat menghambat pertumbuhan sel kanker (Pizzi 2021),
antioksidan yang membantu melindungi sel dari kerusakan oksidatif (Tong et al. 2022),
antimikroba yang menghambat pertumbuhan jamur dan bakteri (Chung et al. 1998), dan
antidiabetes yang membantu mengatur kadar gula darah (Pizzi 2021).
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Berdasarkan hasil penelitian di laboratorium, kosentrasi ekstrak bunga kamboja
menunjukkan adanya potensi antimikroba secara in-vitro dengan kategori resisten terhadap
pertumbuhan S. aureus (jika dibandingkan dengan tabel NCCLS). Diameter zona hambat
yang terbentuk pada berbagai kosentrasi ekstrak bunga kamboja yang diuji tergolong ke
dalam kategori resisten (<15mm) dengan daya hambat pertumbuhan 7,75 mm hingga 9,5
mm. Hal ini menunjukkan kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri belum maksimal
pada bakteri S. aureus secara sensitif pada kisaran minimal 21 mm. Hal yang sedikit berbeda
dijumpai dalam penelitian Rupiniasih et al. (2019) yang memperoleh diameter zona hambat
S. aureus menggunakan ekstrak bunga kamboja (P. alba) yang lebih luas, yaitu 20,89 mm
(versus 7,75-9,5 mm dalam penelitian ini). Ukuran zona hambat yang terbentuk oleh suatu
ekstrak menentukan kekuatan antibakterinya, yang dikategorikan sebagai sangat kuat, kuat,
sedang, atau lemah. Ekstrak dianggap memiliki efek inhibisi sangat kuat jika diameter zona
hambat yang dihasilkan lebih dari 20 mm. Jika diameter berada di antara 10 mm hingga 20
mm, diklasifikasikan sebagai memiliki efek inhibisi kuat. Efek inhibisi sedang teramati ketika
potensi inhibisi ekstrak berkisar dari 5 mm hingga 10 mm. Ekstrak dianggap lemah dalam
kekuatan inhibisinya jika diameter zona inhibisi yang dihasilkan kurang dari 5 mm (Sinaga &
Jaya 2022). Berdasarkan Klasifikasi kekuatan antibakteri, ekstrak bunga kamboja dalam
penelitian ini menunjukkan efek inhibisi yang sedang terhadap bakteri S. aureus. Potensi anti
mikroba pada ekstrak bunga kamboja belum optimal dalam menghambat pertumbuhan
bakteri S. aureus diduga disebabkan oleh kandungan fitokimia antibakteri berupa fenol
(5,95%), tanin (4,85%) dan flavonoid (3,51%) yang masih tergolong rendah.

Simpulan dan Saran

Ekstrak bunga kamboja secara kualitatif mengandung fenol, tanin, flavonoid, dan
saponin dan secara kuantitatif mengandung fenol 5,95% (595 mg/100g), flavonoid 3,51%
(351 mg/100g), dan tanin 4,85% (485 mg/100g). Ekstrak bunga kamboja memiliki perbedaan
potensi antimikroba pada berbagai konsentrasi (55%, 70%, 85%, dan 100%) dalam
menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan nilai signifikansi 0,000. Terdapat
potensi antimikroba secara in-vitro dalam kategori resisten (<15mm) berdasar standar
NCCLS. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai daya hambat ekstrak bunga kamboja terhadap
bakteri selain S. aureus, misalnya terhadap Bacillus cereus, Bacillus subtilis, Escherichia
coli, Proteus mirabilis, Salmonella typhi, Shigella fexneri, dan Streptococcus pneumoniae.
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Lampiran 6 Rekapitulasi Realisasi anggaran penelitian

NO _ Anggaran Saldo (Rp)
Jenis Pengeluaran Alokasi (Rp)| Realisasi (Rp)
1 | Honor Peneliti
- Peneliti Pembantu 15.000.000 15.000.000 0
- Pengolah data 2.700.000 2.700.000 0
2 | Belanja bahan 26.600.000 26.600.000 0
3 Transportasi
Transport Petugas 8.800,000 8.800.000 0
4 Lain-lain
Sewa lab 5.900,000 5.900,000 0
JUMLAH 59,000,000 59,000,000 0
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Lampiran 7: Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas

No | Nama Lengkap dan | Instansi | Bidang | Alokasi | Pembagian Tugas
gelar/NIDN asal lImu Waktu
(Jjam/mi
nggu)
1. Poltekk | Mikrob | 8 v" Mengarahkan pengambilan
es iologi sampel
| Nyoman _ Denpas v Mengkoodinasikan kegiatan
Jirna,SKM.,M.Si ar Biomed pemeriksaan sampel
NIDN.1972050219 Is ¥ Mengkoordinasikan
97031001 kegiatan _penelltlan dan
menyusun jadwal
v Analisis data
v" Menyusun laporan
2 | Drs | Gede Poltekk | Kesmas | 4 v" Mempersiapkan alat dan
Sudarmanto, B.Sc., |es bahan praktikum
M. Kes Denpas v' Koordinir Pengambilan
ar sampel
NIDN 4006056001 v' Koordinir melakukan
pengujian sampel
v Analisis data
v" Menyusun laporan
3 | I Nyoman Gede Poltekk | Kesmas | 4 v" Mempersiapkan alat dan
Suyasa, SKM., es bahan praktikum
M.Si Denpas v' Koordinir Pengambilan
ar sampel
NIDN v' Koordinir melakukan
pengujian sampel
v Analisis data
v" Menyusun laporan
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Lampiran 8 : Biodata Ketua dan Anggota Peneliti

BIODATA KETUA PENELITI

A. ldentitas Diri
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3. | Jabatan Fungsional lektor
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C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 tahun terakhir (Bukan Tesis ataupun Disertasi)
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Tahun | Judul Penelitian
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Sumber
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Nipis (Citrus
aurantifolai) Sebagai
Biodisinfektan Bakteri
(Staphylococcus
aureus) 2015

2015
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Potensi Desa
Pakraman dalam

2017
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Potensi Bumbu
Tradisional Bali
sebagai Antibakteri
Terhadaf pertumbuhan
Bakteri Salmonella sp
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POTENSI
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Denpasar, 25 oktober 2021

Ketua Peneliti

I Nyoman Jirna, SKM., M.Si.
NIP. 197205211997031001
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Lampiran 9: Surat Pernyataan Ketua Peneliti

9 Surat Pernymtnnn Kolua Peneliti
i '
SURAT PERNYATAAN KTUA FENES

% adatangan di bawah lni ;
Y
Nama + I Nyomnn Jirn, SKM., M.Si

NIDN/NIP FAD210ST201/19720521 199703 11
pangkat/Golongnn — : penata Tk 1/ 1114 100]

Jabatan Fungsional — : lekior

pengah i menyatakan bahwa loporan penclitian saya dengan Judul “Pemanfantan Bunga
Kamboja Sebagai Lalur anti Wakterl Staphylococeny wurens Dalam Upaya Pencegaban

jafeksi Kulit”™

- yog dissulkan dalam skemn Penclition Dasar Unggulon Perguruan Tinggl untuk Tabun

Anggaran 2023 bersifat original dan belum pernah dibiayai olch lembaga/sumber dana lain.
gilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maks saya
persedia dituntut dan diproses dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan selurgh
siaya penelitian yang sudah diterima ke kas Negara,

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan schenar-benarnya,

Mengetahui,
Kepala Pusat Penclitian dan Pengabmas — Denpasar, 30 Oktober 2023

Polickkes Kemenkes Denpasar, !

DrNi Komang Wiardani, S.ST.,M Kés.
NIP. 196703 161990032002

- — K
yu , S.Tr.Keb..S.Kep Ners, M.Kes

Dr Sri Refha
NIP. 197408181998032001
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Lampiran 10 : Dokumentasi Kegiatan

Proses menganginkan bunga kamboja proses oven bunga kamboja

roses blander bunga kamboja penimbangan penentuan kadar air
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Proses Evaporator

Ekstrak bunga kamboja

55



Uji daya hambat
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YATASAN KCSCIAMTINAAN KORPRI PROFIME] DAL

FAK. KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN

UNIVERSITAS [T D
WARMADEWA e,

Bermuby, Berwasenan Lawieta, dan Berdapa Sang Glzbal 134

HASIL PENELITIAN
Mama : I Myoman Jirma, SKM., M.Si
Judul : Pemanfastan Bunga Kamboja sebagai Lulur Anti Bakteri Staphylococeus
aureiis dalam Upaya Pencegahan Infeksi Kulit
[nstansi : Polickkes Kemenkes Denpasar

Hasil wji aktivitas antibakien cksirak bunga kamboja terhadap pertumbuban bakier
Staphvilococcis mereus dengan metode difusi cakeam

Pengulangan 1
KONSENTRASI DIAMETER {mm) ZONA HAMBAT
EESTRAK Replikasi | | Replikasil | Replikasi} | Replikasi 4
Kontrol negatif 0
53% 85 S 1,75 8375
0% 875 E 625 815 B,625
B3l 9,25 0,375 9,15 9,125
100 95 85 9,375 9,375
Kool Positif 16,25
Pengulangan 2
KONSENTRASI DIAMETER {mm) ZONA HAMBAT
EKSTRAK Replikasi | | Replikasi | Heplikasi3 | Replikasi 4
Kontrol negatif 0
55% 1,75 815 815 85
0% 8,625 ES 875 E.75
B3% 925 9,135 9,125 9375
[ 9,375 9.5 0.5 95
Konirol Positf 16,375
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UNIVERSITAS
WARMADEWA

Derrvpty, Berwosaian [hawista dan Berdeps Sang Globd 04

SO .

SRS

HASIL PENELITIAN
Nama : I Nyoman Jirna, SKM., M.Si
Judul : Pemanfaatan Bunga Kamboja sebagai Lulur Anti Bakteri Staphylococcus

aureus dalam Upaya Pencegahan Infeksi Kulit
Instansi : Poltekkes Kemenkes Denpasar

Hasil uji aktivitas antibakten ekstrak bunga kamboja terhadap pertumbuhan bakteri

Staphylococeus awrens dengan metode difusi cakram |

Pengulangan 3
KONSENTRASI DIAMETER (mm) ZONA HAMBAT
EKSTRAK Replikasi | | Replikasi2 | Replikasi3 = Replikasi 4
Kontrol negatif 0
55% 7,625 7,875 8,5 825
70% 8,75 8,375 8,75 8,625
83% 925 925 9125 9,125
100% 9,375 9,5 9.5 9,625
Kontrol Positif 16,25
Mengetahui,
Denpasar, 8 Agustus 2023
Laboran,

(Desak Gede Dwi Agustini, A.-Md Kes)

NIK. 230 990 408
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